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ABSTRACT	
	

Armyworm	(S.	litura)	has	a	wide	host	range.	Therefore,	it	is	necessary	to	carry	out	research	to	
compile	a	life	table	of	S	litura	and	to	determine	its	survivorship	on	the		leaves	of	castor	oil	plant	
and	mustard.	The	life	table	and	survivorship	were	analyzed	quantitatively.		The	survivorship	data	
was	analyzed	first	with	the	F	test	and	followed	by	the	paired	t-test.	Based	on	the	results	of	the	life	
table	 analysis,	 the	 demographic	 parameters	 of	 S.	 litura	were	 obtained,	 consist	 of	 (1)	 the	 net	
reproductive	rate	(R0),	namely	4,500	females	per	female	per	generation	(on	castor	leaves)	and	
1,600	females	per	female	per	generation	(on	mustard),	(2)	the	gross	reproductive	rate	(G)	namely	
395	females	per	generation	(on	castor	leaves)	and	115	females	per	generation	(on	mustard),	(3)	
the	approximate	generation	time	(Tc)	namely	10,556	days	(on	castor	leaves)	and	11.066	days	
(on	mustard),	(4)	the	intrinsic	rate	of	natural	increase	(rm)	is	0.046	females	per	female	per	day	
(on	 castor	 leaves)	 and	0.0075	 females	 per	 female	 per	 day	 (on	mustard),	 (5)	 the	 capacity	 for	
increase	 (rc)	 namely	 0.142	 (on	 castor	 leaves)	 and	0.0425	 (on	mustard),	 (6)	 the	 finite	 rate	 of	
increase	 (λ)	 namely	 1.047	 females	 per	 day	 (on	 castor	 leaves)	 and	1,008	 females	 per	 day	 (on	
mustard),	(7)	the	mean	generation	time	(T)	is	32,763	days	(on	castor	leaves)	and	62.78	days	(on	
mustard),	and	(8)	the	population	doubling	time	(t	)	namely	15,099	days	(on	castor	leaves)	and	
92,586	days	(on	mustard).	The	results	of	the	survivorship	analysis	of	S.	litura	showed	that	the	
survivorship	of	S.	litura	larva	stage	of	5th	instar	was	significantly	higher	on	castor	leaves	than	on	
mustard,	 while	 the	 survivorship	 of	 other	 S.	 litura	 larva	 stage	 of	 instar	 was	 not	 significantly	
different	between	the	two	types	of	treatment	leaves.			
	
	
ABSTRAK	
	
Ulat	grayak	(S.	 litura)	mempunyai	kisaran	inang	yang	luas.	Oleh	karena	itu	perlu	dilakukan	
penelitian	untuk	menyusun	neraca	hidup	S.	litura	dan	untuk	mengetahui	ketakatannya	pada	
daun	jarak	kepyar	dan	daun	sawi.	Neraca	hidup	dan	ketakatan	dianalisis	secara	kuantitatif.		
Data	 ketakatan	 dianalisis	 dengan	 uji	 F	 terlebih	 dahulu	 dan	 dilanjutkan	 dengan	 uji-t	
berpasangan.	Dari	hasil	analisis	neraca	hidup	diperoleh	parameter	demografi	S.	 litura	yang	
meliputi	(1)	laju	reproduksi	bersih	(R0)	yaitu	4,	500	ekor	betina	per	induk	per	generasi	(pada	
daun	jarak	kepyar)	dan	1,	600	ekor	betina	per	induk	per	generasi	(pada	daun	sawi),	(2)	laju	
reproduksi	kasar	(G)	yaitu	395	ekor	betina	per	generasi	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	115	
ekor	betina	per	generasi	(pada	daun	sawi),	(3)	waktu	perkiraan	generasi	(Tc)	yaitu	10,556	hari	
(pada	daun	 jarak	kepyar)	dan	11,066	hari	 (pada	daun	sawi),	 (4)	 laju	peningkatan	alamiah	
secara		intrinsik	(rm)	yaitu	0,046	ekor	betina	per	induk	per	hari	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	
0,0075	ekor	betina	per	induk	per	hari	(pada	daun	sawi),	(5)	kapasitas	peningkatan	(rc)	yaitu	
0,142	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	0,0425	(pada	daun	sawi),	(6)	laju	peningkatan	terbatas		
(λ)	yaitu	1,047	ekor	betina	per	hari	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	1,008	ekor	betina	per	hari	
(pada	daun	sawi),	(7)	rata-rata	waktu	generasi	(T)	yaitu	32,763	hari		(pada	daun	jarak	kepyar)	
dan	62,78	hari	(pada	daun	sawi),	dan	(8)	waktu	populasi	berganda	(t)	yaitu	15,099	hari	(pada	
daun	 jarak	 kepyar)	 dan	 92,586	 hari	 (pada	 daun	 sawi).	 Hasil	 analisis	 ketakatan	 S.	 litura	
menunjukkan	 bahwa	 ketakatan	 larva	 S.	 litura	 instar-5	 nyata	 lebih	 tinggi	 pada	 daun	 jarak	
kepyar	dibandingkan	pada	daun	sawi,	sedangakan	ketakatan	larva	S.	litura	instar	lainnya	tidak	
berbeda	nyata	antar	kedua	jenis	daun	perlakuan	tersebut	
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1. PENDAHULUAN	

Ulat	grayak	(Spodoptera	litura	F.)	merupakan	salah	satu	hama	yang	bersifat	polifag.	Ulat	grayak	
mempunyai	kisaran	inang	yang	luas	sehingga	berpotensi	menjadi	hama	pada	berbagai	jenis	tanaman	
pangan,	 sayuran,	buah	dan	perkebunan	 (Marwoto	dan	Suharsono,	2008).	Ulat	grayak	menyerang	
tanaman	budidaya	pada	fase	vegetatif	yaitu	makan	daun	tanaman	yang	muda	sehingga	tinggal	tulang	
daun	saja	dan	pada	fase	generatif.	S.	litura	setelah	makan	daun	maka	daun	menjadi	berlubang-lubang	
(Budi	et	al.,	2013).	Karena	ulat	grayak	termasuk	hama	penting	yang	menyerang	berbagai	tanaman	
sayuran	 di	 Indonesia,	 maka	 perlu	 dilakukan	 pengendalian	 ulat	 gerayak	 secara	 tepat.	 Dalam	
pengendalian	 hama	 ulat	 grayak	 dibutuhkan	 informasi	 dasar	 seperti	 informasi	 biologi	 hama	 dan	
neraca	hidup	dari	ulat	grayak	(Aphrodyanti	et	al.,	2017).		

Informasi	 sejarah	 dan	 kelangsungan	 hidup	 serangga	 sangat	 diperlukan	 dalam	 menyusun	
neraca	 hidup	 (life	 table)	 yang	 dapat	 digunakan	 sebagai	 dasar	 dalam	 analisis	 populasi	 di	 alam	
(Waskito	 et	 al.,	 2018).	 Neraca	 hidup	 lapangan	merupakan	 tabel	 yang	 digunakan	 terutama	 untuk	
menentukan	 life	 budget	 (neraca	 hidup)	 seperti	 parameter	 demografi	 yang	 meliputi	 tingkat	
reproduksi	 bersih	 serangga,	 laju	 pertumbuhan	 intrinsik,	 tingkat	 reproduksi	 kotor,	 dan	 waktu	
generasi	(Carey,	2001).	

Parameter	demografi	dapat	diketahui	dari	hasil	pengujian	di	 laboratorium.	Persiapan	untuk	
melakukan	 pengujian	 dengan	 serangga	 ialah	 harus	 ada	 jumlah	 yang	 cukup	 dari	 serangga	 yang	
diinginkan	dan	pemeliharaan	dapat	dilakukan	dengan	pakan	alami	maupun	pakan	buatan	(Gupta	et	
al.,	 2005).	 Hal	 yang	 sangat	 berperan	 dalam	 penyediaan	 serangga	 uji	 dalam	 jumlah	 banyak	 dan	
tersedia	secara	berkesinambungan	adalah	pakan	(Lestari	et	al.,	2013).	Salah	satu	langkah	awal	dalam	
mempelajari	 perkembangan	 suatu	 populasi	 serangga	 adalah	 dengan	 mengetahui	 aspek-aspek	
demografinya.	Aspek	demografi	 suatu	populasi	 terdapat	 dalam	neraca	 hidup	 (Aphrodyanti	 et	 al.,	
2017).		

Oleh	 karena	 itu	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menyusun	 neraca	 hidupa	 atau	 mengukur	
parameter	demografi	S.litura	yang	meliputi	laju	reproduksi	kasar	(G),	laju	reproduksi	bersih	(R0),	
waktu	perkiraan	 generasi	 (Tc),	 laju	 pertumbuhan	 intrinsik	 (rm),	 kapasitas	 peningkatan	 (rc),	 laju	
peningkatan	terbatas	(λ),	waktu	rata-rata	generasi	(T),	dan	waktu	populasi	berganda	(t),	serta	untuk	
mengetahui	ketakatan	S.	litura	dengan	menggunakan	pakan	daun	jarak	kepyar	dan	daun	sawi.	
	

2. BAHAN	DAN	METODE	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 Laboratorium	 hama	 Jurusan	 Proteksi	 tanaman,	 Fakultas	
Pertanian,	Universitas	Lampung.	Penelitian	ini	dimulai	dari	bulan	April	2022	sampai	dengan	Agustus	
2022.	Bahan-bahan	yang	digunakan	pada	penelitian	ini	adalah	tisu,	karet,	S.	litura,	tanah,	daun	jarak	
kepyar,	 daun	 sawi,	 alkohol,	 air,	 dan	madu	murni	 30%.	 Sedangkan	 alat	 yang	 dipersiapkan	 adalah	
mangkok	plastik,	stoples,	gunting,	pinset,	pollybag,	sekop,	alat	tulis,	dan	alat	dokumentasi.	Langkah	
pertama	dilakukan	persiapan	alat	dan	bahan	yang	digunakan	untuk	pengamatan	nisbah	kelamin	(sex	
ratio)	pada	S.	litura.	

	
2.1		Uji	pendahuluan	sex	ratio	S.	litura	

Pengujian	sex	ratio	pada	uji	pendahuluan	menggunakan	200	ekor	S.	litura,	100	ekor	larva	S.	
litura	 diberi	 pakan	 jarak	 dan	 100	 ekor	 larva	 S.	 litura	 diberi	 pakan	 daun	 sawi	 kemudian	 diamati	
jumlah	pupa	kelamin	jantan	dan	betina.	Setiap	hari	dilakukan	pengamatan	dan	perhitungan	jumlah	
individu	yang	menunjukkan	ciri-ciri	pupa	berkelamin	jantan	atau	betina.	 	Penelitian	ini	dilakukan	
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melalui	 tahap	uji	pendahuluan	sex	ratio	untuk	mengetahui	perbandinga	 jumlah	 jantan	dan	betina	
pada	S.	litura	sehingga	dapat	digunakan	untuk	menghitung	laju	reproduksi	betina	S.	litura.		
Pengamatan	dan	pengumpulan	data	nisbah	kelamin	dilakukan	ketika	S.	litura	sudah	memasuki	tahap	
perkembangan	 pupa.	 S.	 litura	 diamati	 perbedaan	 antara	 pupa	 jantan	 dan	 betina	 kemudian	
pengambilan	 data	 dilakukan	 pada	 saat	 S.	 litura	 sudah	 menjadi	 pupa.	 Hasil	 uji	 pendahuluan	
menunjukkan	bahwa	nisbah	kelamin	 (sex	 ratio)	pupa	S.	 litura	 antara	 jantan	dan	betina	yaitu	1:1,	
demikian	pula	imagonya.	
	
2.2		Pengamatan	nereaca	hidup	S.	litura	

Berdasarkan	 data	 neraca	 hidup	 dihitung	 parameter	 demografi	 S.	 litura	 yang	 meliputi	 laju	
reproduksi	kasar	(G),	laju	reproduksi	bersih	atau	potensi	reproduksi	bersih	(R0),	waktu	perkiraan	
generasi	 (Tc),	 dan	 laju	 pertumbuhan	 intrinsik	 (rm),	 kapasitas	 peningkatan	 (rc),	 laju	 peningkatan	
terbatas	 (λ),	waktu	rata-rata	generasi	 (T),	waktu	populasi	berganda	 (t).	Formula	yang	digunakan	
dapat	dilihat	pada	Tabel	1	(Price,	1984).	
	
2.3		Analisis	Data	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 eksperimental	 biologis	 dan	 statistik	 S.	 litura,	 serta	
menggunakan	Rancangan	Acak	Lengkap	(RAL)	dengan	faktor	perlakuan	jenis	pakan	yang	terdiri	atas	
2	taraf	yaitu	daun	jarak	kepyar	atau	daun	sawi.	Perlakuan	tersebut	diberikan	dengan	3	kali	ulangan.	
Setiap	 ulangan	 menggunakan	 10	 ekor	 S.	 litura.	 Rancangan	 ini	 digunakan	 untuk	 menganalisis	
ketakatan	S.	litura.	

Pengamatan	 neraca	 hidup	 menggunakan	 50	 pasang	 S.	 litura	 (50	 ekor	 jantan	 dan	 50	 ekor	
betina)	kemudian	diberikan	perlakuan	2	jenis	pakan	alami	yang	berbeda.	Imago	jantan	dan	betina	
dikawinkan	sehingga	diperoleh	telur	S.	litura.		
Data	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	 pengamatan	 neraca	 hidup	 S.litura	 ini	 diolah	 dengan	 program		
microsoft	 excel,	 demikian	pula	data	 ketakatan	biologi	S.litura	 juga	diolah	menggunakan	program	
microsoft	excel.	Uji-t	berpasangan	dilakukan	untuk	membandingkan	ketakatan	antara	S.	litura	yang	
diberi	pakan	daun	jarak	kepyar	dan	yang	diberi	pakan	daun	sawi.	
	

Tabel	1.	Formula	parameter	demografi		

No	 Parameter	demografi	 Formula	 Satuan	
1	 Laju	reproduksi	bersih									(R0)	 Σlxmx	 Individu	betina/induk/generasi	
2	 Laju	reproduksi	kasar											(G)	 Σmx	 Individu	betina/generasi	
3	 Waktu	generasi	perkiraan					(Tc)	 Σxlxmx	/R0	 Hari	
4	 Laju	pertumbuhan	intrinsik		(rm)	 (lnR0)/T	 Individu	betina/induk/hari	
5	 Kapasitas	peningkatan											(rc)	 (lnR0)/Tc	 -	
6	 Laju	peningkatan	terbatas						(λ)	 e^rm	 Jumlah	betina/Hari	
7	 Waktu	rata-rata	generasi								(T)	 (lnR0)/rm	 Hari	
8	 Waktu	populasi-berganda							(t)	 (lnR0)/rm	 Hari	
Keterangan:	 x	 :	 umur,	 lx	 :	 proporsi	 individu	 yang	 hidup	 pada	 umur	 ke-	 x;	 Σmx	 :	 jumlah	 keturunan	 betina	 yang	

dihasilkan	dalam	satu	generasi	
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3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1	Perhitungan	neraca	hidup	S.litura	pada	daun	jarak	kepyar	atau	daun	sawi	

Hasil	perhitungan	neraca	hidup	imago	betina	S.	 litura	(Tabel	2)	menunjukkan	bahwa	imago	
betina	S.	litura	yang	diberi	perlakuan	pakan	daun	jarak	kepyar	yang	bertahan	hidup	hingga	hari	ke-	
39	berjumlah	4	ekor	dan	pada	hari	ke	40	sudah	tidak	ada	 individu	 imago	S.	 litura	yang	bertahan	
hidup.	Hal	 ini	menyebabkan	S.	 litura	 tidak	dapat	 bereproduksi	 lagi	 karena	 imago	S.	 litura	 betina	
sudah	mati	semua	atau	tidak	ada	yang	bertahan	hidup	pada	hari	ke	40.	Oleh	karena	itu,	pencatatan	
data	imago	betina	S.	litura	berhenti	pada	saat	seluruh	imago	S.	litura	tidak	ada	lagi	yang	bertahan	
hidup	yaitu	pada	hari	ke-40.	

	
Tabel	2.	Perhitungan	neraca	hidup	S.litura	pada	daun	jarak	kepyar		

Pivotal	age	
in	days	(x)	

(sx)	Number	of	females	
surviving	at	beginning	

of	x		out	of	100	

(dnx)	Number	of	females	
dying	between	x	and	

x+1	

(mx)	Number	
of	females	

produced		(G)	

Proportion	of	females	
surviving	at	beginning	

of	x	(lx=sx/s0)	
0	 50	 0	 0	 1,000	
1	 50	 0	 0	 1,000	
2	 50	 0	 0	 1,000	
3	 50	 0	 0	 1,000	
4	 50	 0	 0	 1,000	
5	 50	 0	 0	 1,000	
6	 50	 10	 20	 1,000	
7	 40	 0	 50	 0,800	
8	 40	 0	 0	 0,800	
9	 40	 0	 0	 0,800	
10	 40	 6	 0	 0,800	
11	 34	 0	 55	 0,680	
12	 34	 0	 0	 0,680	
13	 34	 0	 100	 0,680	
14	 34	 4	 0	 0,680	
15	 30	 0	 0	 0,600	
16	 30	 2	 0	 0,600	
17	 28	 0	 0	 0,560	
18	 28	 0	 60	 0,560	
19	 28	 0	 0	 0,560	
20	 28	 6	 0	 0,560	
21	 22	 0	 0	 0,440	
22	 22	 0	 70	 0,440	
23	 22	 0	 0	 0,440	
24	 14	 4	 0	 0,280	
25	 10	 0	 0	 0,200	
26	 10	 0	 0	 0,200	
27	 10	 0	 0	 0,200	
28	 10	 5	 0	 0,200	
29	 5	 0	 20	 0,100	
30	 5	 0	 0	 0,100	
31	 5	 0	 0	 0,100	
32	 5	 0	 0	 0,100	
33	 5	 0	 0	 0,100	
34	 5	 0	 0	 0,100	
35	 5	 1	 0	 0,100	
36	 4	 0	 10	 0,080	
37	 4	 0	 10	 0,080	
38	 4	 0	 0	 0,080	
39	 4	 4	 0	 0,080	
40	 0	 0	 0	 0,000	



 
Nuryasin		et	al.	(2024)		 											Jurnal	Agrotek	Tropika	12(4):	916-925	

	 920	

Imago	betina	S.	 litura	 yang	diberi	perlakuan	pakan	daun	 jarak	kepyar	mengalami	kematian	
pertama	 pada	 hari	 ke-6,	 sebanyak	 10	 ekor,	 yang	 merupakan	 jumlah	 kematian	 imago	 betina	
terbanyak	dibanding	pada	hari-hari	berikutnya,	sehingga	tinggal	40	ekor	imago	betina	yang	bertahan	
hidup	pada	hari	ke-7.		Kematian	imago	betina	tidak	ada	yang	terjadi	setiap	hari,	tetapi	selang	1	hari	
atau	3	hari,	bahkan	ada	yang	selang	6	hari	(Tabel	2).	

Dari	hasil	perhitungan	neraca	hidup	S.	litura	yang	diberi	perlakuan	pakan	daun	sawi	(Tabel	3)	
imago	betina	S.	litura	yang	bertahan	hidup	hingga	hari	ke	36	berjumlah	2	ekor	sehingga	pada	hari	ke	
37	seluruh	individu	imago	betina	S.	litura	sudah	tidak	ada	yang	bertahan	hidup.	Hal	ini	menyebabkan	
S.	litura	tidak	dapat	bereproduksi	lagi	karena	imago	S.	litura	betina	yang	hidup	sudah	tidak	tersisa.	
Pengambilan	data	S.	litura	berhenti	pada	saat	seluruh	imago	S.	litura	tidak	ada	yang	bertahan	hidup	

	
Tabel	3.	Perhitungan	neraca	hidup	S.litura	pada	daun	sawi	

Pivotal	age	
in	days	(x)	

(sx)	Number	of	females	
surviving	at	beginning	of	

x		out	of	100	

(dnx)	Number	of	
females	dying	

between	x	and	x+1	

(mx)	Number	of	
females	

produced		(G)	

Proportion	of	
females	surviving	at	
beginning	of	x	
(lx=sx/s0)	

0	 50	 0	 0	 1,000	
1	 50	 0	 0	 1,000	
2	 50	 0	 0	 1,000	
3	 50	 0	 0	 1,000	
4	 50	 5	 15	 1,000	
5	 45	 0	 0	 0,900	
6	 45	 3	 0	 0,900	
7	 42	 0	 0	 0,840	
8	 42	 2	 0	 0,840	
9	 40	 2	 25	 0,800	
10	 38	 8	 0	 0,760	
11	 30	 0	 0	 0,600	
12	 30	 0	 0	 0,600	
13	 30	 2	 0	 0,600	
14	 28	 0	 0	 0,560	
15	 28	 0	 40	 0,560	
16	 28	 0	 0	 0,560	
17	 28	 8	 0	 0,560	
18	 20	 0	 0	 0,400	
19	 20	 0	 0	 0,400	
20	 20	 0	 5	 0,400	
21	 20	 2	 0	 0,400	
22	 18	 0	 0	 0,360	
23	 18	 0	 0	 0,360	
24	 18	 0	 0	 0,360	
25	 18	 2	 0	 0,360	
26	 16	 0	 25	 0,320	
27	 16	 6	 0	 0,320	
28	 10	 0	 0	 0,200	
29	 10	 0	 0	 0,200	
30	 10	 0	 0	 0,200	
31	 10	 4	 0	 0,200	
32	 6	 0	 5	 0,120	
33	 6	 2	 0	 0,120	
34	 4	 2	 0	 0,080	
35	 2	 0	 0	 0,040	
36	 2	 2	 0	 0,040	
37	 0	 0	 0	 0,000	
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yaitu	pada	hari	ke	37.	Imago	betina	S.	litura	yang	larvanya	diberi	perlakuan	pakan	daun	sawi	terdapat	
kematian	pada	hari	ke-4	sebanyak	5	ekor,	dan	pada	hari	ke-6	individu	yang	mati	3	ekor.	Imago	betina	
S.	litura	paling	banyak	mengalami	kematian	pada	hari	ke-10	dan	hari	ke-17,	masing-masing	8	ekor	
Berdasarkan	hasil	penelitian,	neraca	hidup	S.	litura	yang	larvanya	diberi	perlakuan	pakan	daun	sawi	
diperoleh	hasil	perhitungan	seperti	yang	tertera	pada	Tabel	3.	
	
3.2	Neraca	hidup	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	jarak	kepyar	atau	daun	sawi	

Pengamatan	 data	 untuk	 neraca	 hidup	 telah	 dilakukan	 pada	 pasangan	 imago	 S.	 litura	 yang	
menggunakan	50	imago	S.	litura	jantan	dan	50	imago	S.	litura	betina	lalu	dikawinakan	dan	diberi	pakan	
madu	murni	30%.	Berdasarkan	Tabel	4	diperoleh	hasil	perhitungan	neraca	hidup	S.	litura	yang	diberi	
pakan	daun	jarak	kepyar	memiliki	nilai	laju	reproduksi	bersih	4,5	ekor	betina	per	induk	per	generasi.		
Pada	parameter	demografi	laju	reproduksi	kasar	diperoleh	hasil	395	ekor	betina	per	generasi.	Pada	
parameter	demografi	waktu	generasi	diperoleh	hasil	10,556	hari,	lalu	pada	parameter	biostatistik	
laju	 pertumbuhan	 intrinsik	 diperoleh	 0,046	 ekor	 betina	 per	 induk	 per	 hari,	 kemudian	 untuk	
parameter	peningkatan	kapasitas	diperoleh	hasil	0,142,	selanjutnya	pada	laju	peningkatan	terbatas	
didapatkan	 1,047	 ekor	 betina	 per	 	 hari,	 kemudian	 pada	 parameter	 demografi	 waktu	 rata-rata	
generasi	diperoleh	hasil	32,763	hari.	Parameter	demografi	waktu	populasi	berganda	15,099	hari.	

Hasil	 yang	 diperoleh	 dari	 perhitungan	 neraca	 hidup	 S.	 litura	 yang	 diberi	 pakan	 daun	 sawi	
diperoleh	 laju	 reproduksi	 bersih	 dengan	 hasil	 1,60	 ekor	 betina	 per	 induk	 per	 generasi,	 pada	
parameter	demografi	laju	reproduksi	kasar	diperoleh	hasil	115	ekor	betina	per	generasi,	selanjutnya	
pada	paramater	demografi	waktu	generasi	diperoleh	hasil	11,06	hari.	Pada	parameter	biostatistik	
laju	 pertumbuhan	 intrinsik	 diperoleh	 0,0075	 ekor	 betina	 per	 induk	 per	 hari.	 	 Untuk	 parameter	
kapasitas	 peningkatan	 diperoleh	 hasil	 0,0425.	 Pada	 laju	 peningkatan	 terbatas	 didapatkan	 hasil	
hitung	1,008	hari,	 kemudian	pada	parameter	demografi	waktu	 rata-rata	 generasi	 diperoleh	hasil	
62,78	hari.	Pada	parameter	demografi	waktu	populasi	berganda	diperoleh	hasil	92,586	hari.	
	
3.3	Ketakatan	S.	litura	pada	daun	jarak	kepyar	atau	daun	sawi	

Hasil	perhitungan	analisis	ragam	(Tabel	5)	ketakatan	S.	 litura	yang	diberi	pakan	daun	jarak	
kepyar	 menunjukkan	 hasil	 tidak	 berbeda	 nyata,	 yang	 berarti	 bahwa	 daun	 jarak	 kepyar	 tidak	
berpengaruh	 pada	 perbedaan	 ketakatan	 instar	 S.	 litura,	 semua	 tingkat	 instar	 ulat	 grayak	 tidak	
bermasalah	untuk	bertahan	hidup	di	daun	jarak	kepyar.	
	

Tabel	4.Neraca	hidup	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	jarak	kepyar	atau	daun	sawi	

No	 Parameter	demografi	atau	
parameter	biostatistik	 Formula	 daun	jarak	

kepyar	 daun	sawi	 Satuan	

1	 Laju	reproduksi	bersih											...	(R0)	Σlxmx	 4,500	 1,60	 Individu	betina/induk/generasi	
2	 Laju	reproduksi	kasar														(G)	Σmx	 395	 115	 Individu	betina/generasi	
3	 Waktu	generasi	perkiraan							(Tc)	Σ	Xlxmx	/R0	10,556	 11,06	 Hari	
4	 Laju	pertumbuhan	intrinsik				(rm)	(lnR0)/T	 0,046	 0,0075	 Individu	betina/induk/hari	
5	 Kapasitas	peningkatan												(rc)	 (lnR0)	/Tc	 0,142	 0,0425	 -	
6	 Laju	peningkatan	terbatas							(λ)	e^rm	 1,047	 1,008	 Jumlah	betina/Hari	
7	 Waktu	rata-rata	generasi									(T)	(lnR0)/rm	 32,763	 62,78	 Hari	
8	 Waktu	populasi-berganda							(t)	 (lnR0)/rm	 15,099	 92,586	 Hari	
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Tabel	5.	Analisis	ragam	ketakatan	S.	litura	pada	daun	jarak	kepyar		

SK	 Db	 JK	 KT	 Fhit	 F0,05	 F0,01	
Instar	 6	 1965,0	 327,5	 2,1tn	 2,8	 -	
Galat	 14	 2133,3	 152,4	 	 	 	
Total	 20	 4098,3	 	 	 	 	

Keterangan	:	tn	=	tidak	nyata	
	
Tabel	6.	Analisis	ragam	ketakatan	S.	litura	pada	daun	sawi	

SK	 Db	 JK	 KT	 Fhit	 	 F	0,05	 F	0,01	
Instar	 6	 2200,0	 366,7	 3,7*	 	 2,8	 4,5	
Galat	 14	 1400,0	 100,0	 	 	 	 	
Total	 20	 3600,0	 	 	 	 	 	

Keterangan	:	*	=	berbeda	nyata	
	
Tabel	 7.	 Nilai	 tengah	 ketakatan	 ulat	 grayak	 (S.	 litura)	 yang	 dibiakkan	 pada	 daun	 jarak	 kepyar																		

(R.	communis)	atau	daun	sawi	(B.	juncea)	

Instar	 Ketakatan	(%)@	
Jarak	kepyar	 Sawi	

Telur	 40aA	 56bA	
Larva-1	 60aA	 67abA	
Larva-2	 63aA	 60bA	
Larva-3	 70aA	 60bA	
Larva-4	 67aA	 47cA	
Larva-5	 70aA	 50bcB	
Pupa	 66aA	 80aA	

Keterangan	:	@Persentase	dihitung	dari	total	10	butir	telur	atau	10	ekor	ulat	pada	lajur	ketakatan,	huruf	kecil	yang	
sama	menunjukkan	 bahwa	 pasangan	 nilai	 tengah	 instar	 tidak	 berbeda	 nyata	 (uji	 F0,05	untuk	 jarak	
kepyar	dan	uji	BNT0,05	untuk	sawi).	Pada	baris	instar,	huruf	kapital	yang	sama	menunjukkan	bahwa	
pasangan	nilai	tengah	(daun	jarak	kepyar	versus	daun	sawi)	tidak	berbeda	nyata	(uji	t0,05).	

	
Hasil	perhitungan	analisis	ragam	(Tabel	6)	ketakatan	S.	 litura	yang	diberi	pakan	daun	sawi	

menunjukkan	hasil	perbedaan	yang	nyata,	yang	berarti		bahwa	ada	tingkat	instar	ulat	grayak	S.	litura	
yang	kemampuan	bertahan	hidupnya	berbeda	bila	diberipakan	daun	sawi.	Hasil	perhitungan	analisis	
ragam	dari	instar	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	sawi	menunjukkan	hasil	yang	tidak	nyata.	Hal	ini	
menunjukkan	bahwa	daun	sawi	berpengaruh	secara	nyata		terhadap	ketakatan	tingkat	instar	larva	
S.	litura	(Tabel	6).	

Hasil	perhitungan	ketakatan	tingkat	instar	S.	litura	pada	daun	jarak	kepyar	diperoleh	hasil	hasil	
nilai	 tengah	 ketakatan	 S.litura	 yang	 tidak	 berbeda	 secara	 nyata,	 tetapi	 berbeda	 nyata	 bila	 diberi	
pakan	daun	sawi	(Tabel	7).		

Dari	Tabel	2	diketahui	bahwa	imago	S.	litura		dari	larva	yang	diberi	pakan	daun	jarak	kepyar	
bertelur	pertama	kali	(	masa	inkubasi	atau	masa	preoviposisi)	ketika	stadium	imago	berumur	6	hari.		
Peneluran	terjadi	2	hari	berturut-turut	ketika	imago	betina	masih	muda	(stadium	imago	berumur	6	
hari	dan	7	hari);	 juga	ketika	 imgo	betina	 sudah	 tua	 (4	hari	 sebelum	kematian	 total),	 yaitu	ketika	
stadium	imago	berumur	36	hari	dan	37	hari.			

Jumlah	telur	yang	dihasilkan	(mx)	cukup	banyak,	mencapai	100	butir	sampai	dengan	170	butir	
ketika	stadium	imago	berumur	6	hari	sampai	dengan	22	hari.	Dari	sejumlah	ini	dan	dengan	nisbah	
kelamin	1:1	maka	jumlah	serangga	betina	yang	dihasilkan	50	ekor	sampai	dengan	70	ekor.		Pada	hari	
pertama	bertelur	(masa	inkubasi),	serangga	betina	bertelur	sebanyak	40	butir	(jantan	dan	betina)	
atau	20	butir	 telur	betina	dan	20	ekor	serangga	betina,	berdasarkan	perhitungan	nisbah	kelamin	
yang	telah	dihasilkan	dari	uji	pendahuluan.		
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Dari	Tabel	3	diketahu	bahwa		imago	S.	litura		dari	larva	yang	makan	daun	sawi	bertelur	pertama	
kali	(masa	preoviposisi)	ketika	stadium	imago	berumur		4	hari.		Peneluran	2	hari	berturut-turut	tidak	
pernah	 terjadi.	 Jumlah	 telur	 yang	 dihasilkan	 (mx)	mencapai	 50	 butir	 butir	 ketika	 stadium	 imago	
berumur	 	 9	 hari	 dan	 26	 hari.	 Jumlah	 telur	 terbanyak,	 80	 butir,	 	 dihasilkan	 ketika	 imago	 betina	
berumur	15	hari.	 	Dari	sejumlah	ini	dan	dengan	nisbah	kelamin	1:1	maka	jumlah	serangga	betina	
yang	dihasilkan	25	ekor	sampai	dengan	40	ekor.	Pada	hari	awal	pertama	bertelur	(periode	inklubasi),	
serangga	betina	bertelur	sebanyak	30		butir	(jantan	dan	betina)	atau	15	butir	telur	betina	(15	ekor	
serangga	betina).		

Masa	inkubasi	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	sawi	lebih	cepat	dibandingkan	pada	daun	jarak	
kepayar,	tetapi	laju	reproduksi	kasarnya	(G)	lebih	besar	pada	daun	jarak	kepyar,	bahkan	3	kali	lipat	
dibandingkan	G	pada	daun	sawi.	Ini	berarti	bahwa	potensi	keperidian	(fecundity)	S.	litura	pada	daun	
jarak	kepyar	jauh	lebih	besar	daripada	pada	daun	sawi.						

Neraca	 hidup,	 parameter	 demografi	 dan	 biostatistik	merupakan	 bagian	 penting	 dari	 aspek	
ekologi	serangga.	Nilai	laju	reproduksi	kasar	(G)	pada	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	jarak	kepyar	
diperoleh	hasil	 395	 ekor	 betina	 per	 generasi.	 Sedangkan	 laju	 reproduksi	 kasar	 (G)	S.	 litura	 yang	
diberi	pakan	daun	sawi	diperoleh	nilai	115	Individu	betina	per	generasi.			

Laju	 reproduksi	bersih	 (R0)	menunjukkan	hasil	 yang	berbeda	pula	yaitu	pada	 jarak	kepyar	
4,500	individu	betina	per	induk	per	generasi	(pada	daun	jarak)	dan	1,60	individu	betina	per	induk	
per	 generasi	 (pada	 daun	 sawi).	 Menurut	 Southwood	 (1984)	 apabila	 R0	 =	 1	 berarti	 tidak	 ada	
penggantian	populasi	dari	hasil	reproduksinya	(keperidiannya)	atau	populasinya	stabil.	Bila	R0	<	1	
populasinya	menurun,	sedangkan	bila	R0	>	1	berarti	ada	peningkatan	populasi.		Nilai	R0	S.	litura	pada	
daun	 jarak	kepayar	dalam	penelitian	 ini	 sebesar	4,5,	 sedangkan	nilai	R0	S.	 litura	 pada	daun	 sawi	
sebesar	0,0075.		Ini	bermakna	bahwa	bila	S.	litura	dipelihara	menggunakan	daun	jarak	kepyar	maka	
populasi	 generasi	 berikutnya	 meningkat	 4,5	 kali	 lipat	 atau	 meningkat	 600	 kali	 lipat	 bila	
dibandingkan	dengan	S.	litura	yang	dipelihara	menggunakan	daun	sawi.						

Laju	pertumbuhan	 intrinsik	 (rm)	yaitu	0,046	ekor	S.	 litura	betina	per	hari	 (pada	daun	 jarak	
kepyar)	dan	pada	daun	sawi	yaitu	0,0075	S.	litura	betina	per	hari.	Diperoleh	pertumbuhan	intrinsik	
lebih	 tinggi	 pada	 imago	 betina	 yang	 larvanya	 diberi	 pakan	 daun	 jarak	 kepyar.	 Waktu	 rata-rata	
generasi	(T)	yaitu	32,763	hari	pada	daun	jarak	kepyar	dan	62,78	hari	pada	daun	sawi,	hal	ini	dapat	
dilihat	dari	hasil	yang	diperoleh	lama	hari	atau	waktu	yang	dibutuhkan	untuk	menghasilkan	generasi	
lebih	cepat	pada	daun	jarak	kepyar	sedangkan	pada	iamgo	betina	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	
sawi	waktu	yang	dibutuhkan	menghasilkan	generasi	baru	lebih	lama.				
Hasil	perhitungan	neraca	hidup	S.	litura	menunjukkan	bahwa	laju	reproduksi	bersih	dan	kasar	,	laju	
pertumbuhan	intrinsik,	peningkatan	kapasitas,	dan	laju	peningkata	terbatas	lebih	tinggi	pada	S.	litura	
yang	larvanya		diberi	pakan	daun	jarak	kepyar	dibandingkan	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	sawi,	
tetapi	waktu	generasi	perkiraan	,	waku	rata-	rata	generasi,	dan	waktu	populasi	berganda	lebih	cepat	
pada	S.	litura	yang	diberi	pakan	daun	jarak	kepyar	daripada	diberi	pakan	daun	sawi.			

Berdasarkan	hasil	perhitungan	yang	telah	dilakukan	menggunakan	program	microsoft	excel	
diperoleh	hasil	S.	 litura	 yang	diberi	perlakuan	pakan	daun	 jarak	kepyar	memiliki	ketakatan	yang	
tidak	 berbeda	 nyata	 (daun	 jarak	 kepyar	 versus	 daun	 sawi)	 dengan	 uji	 t	 0,05.	 Namun	 demikian	
perlakuan	pakan	daun	sawi	yang	diberikan	pada	S.	litura	mempengaruhi	ketakatan	atau	kemampuan	
S.	 litura	 bertahan	 hidup.	 Oleh	 karena	 itu	 hasil	 analisis	 ketakatan	 S.	 litura	 menunjukkan	 bahwa	
ketakatan	larva	S.	litura	instar-5	nyata	lebih	tinggi	pada	daun	jarak	kepyar	dibandingkan	pada	daun	
sawi,	sedangakan	ketakatan	larva	S.	litura	instar	lainnya	tidak	berbeda	nyata	antar	kedua	jenis	daun	
perlakuan	tersebut.	

Jarak	 kepayar,	 Ricinus	 communis	 L.,	 mengandung	 bahan	 fitokimia	 yang	 bermanfaat	 secara	
farmakologis	 (Abomughaid	et	al.,	 2024)	atau	bahan	yang	berfungsi	 secara	medis	 (Chouhan	et	al.,	
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2021)	maupun	bahan	yang	berbahaya	secara	toksikologis	(Hajrah	et	al.,	2019),	sedangkan	daun	sawi	
mengandung	ramuan	obat	tradisional	dan	bahan	pangan	(Tian	&	Deng,	2020).	Dalam	hal	ini	dapat	
diperkirakan	bahwa	fungsi	farmakologis	dan	fungsi	medis	serta	fungsi	pakan	atau	gizi	daun	jarak	
kepayar	terhadap	S.	litura	lebih	dopminan	daripada	fungsi	toksikologisnya.	Kemungkinan	lain	yaitu	
bahwa	S.	 litura	mampu	menetralisasi	atau	mendetoksifikasi	 toksin	yang	mungkin	 terdapat	dalam	
jarak	kepyar,	atau	bisa	jadi	kandungan	toksin	yang	berada	di	daun	jarak	kepyar	jauh	lebih	rendah	
daripada	toksin	yang	berada	di	dalam	bijinya.					
	

4. KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 neraca	 hidup	 S.	 litura	 yang	 diberi	
pakan	daun	sawi	dan	daun	 jarak	kepyar	 terdapat	hasil	perbedaan	parameter	demografinya,	yang	
menunjukkan	bahwa	(1)	laju	reprduksi	bersih	(R0)	yaitu	4,500	ekor	betina	per	induk	per	generasi	
(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	1,600	ekor	betina	per	induk	per	generasi	(pada	daun	sawi),	(2)	laju	
reproduksi	kasar	 (G)	yaitu	395	ekor	betina	per	generasi	 (pada	daun	 jarak	kepyar)	dan	115	ekor	
betina	per	generasi	 (pada	daun	sawi),	 (3)	waktu	generasi	perkiraan	(Tc)	10,556	hari	 (pada	daun	
jarak)	dan	11,063	hari	(pada	daun	sawi),	(4)	laju	pertumbuhan	intrinsik	(rm)	yaitu	0,046	ekor	betina	
per	induk	per	hari	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	0,0075	ekor	betina	per	induk	per	hari	(pada	daun	
sawi),	(5)	peningkatan	kapasitas	(rc)	yaitu	0,142	dan	0,0425,	(6)	laju	peningkatan	terbatas(λ)	yaitu	
1,	047	ekor	betina	per	hari	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	1,	008	ekor	betina	per	hari	(pada	daun	
sawi),	(7)	waktu	rata-rata	generasi	(T)	yaitu	32,763	hari	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	62,780	hari	
(pada	daun	sawi),	(8)	waktu	populasi	berganda	(t)	yaitu	15,099	hari	(pada	daun	jarak	kepyar)	dan	
92,	586	hari	(pada	daun	sawi).		
Hasil	analisis	ketakatan	S.	litura	menunjukkan	bahwa	ketakatan	larva	S.	litura	instar-5	nyata	lebih	
tinggi	pada	daun	jarak	kepyar	dibandingkan	pada	daun	sawi,	sedangakan	ketakatan	larva	S.	litura	
tingkat	instar	lainnya	tidak	berbeda	nyata	antar	kedua	jenis	daun	perlakuan	tersebut..	
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